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Abstract—In order to improve public services to the community by utilizing demographic data available after the implementation of the
e-ID card throughout the district office throughout Indonesia, will facilitate a wide range of management and government bureaucracies
others like obtaining a driving license (driver's license), the maintenance of Passport and maintenance of other related the use of
population data. Because during this whole any arrangements relating to public service certainly using population, it will assist the
government in a more accurate demographic data collection such as the census, voter registration remains at a general election,
demographic data of population density and other government activities
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Intisari— Untuk meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat dengan memanfaatkan fasilitas data kependudukan yang tersedia
setelah diimplementasikan sistem e-KTP diseluruh kantor kecamatan diseluruh Indonesia, akan mempermudah berbagai kepengurusan
dan birokrasi pemerintahan lainya seperti pengurusan SIM (Surat Izin Mengemudi), pengurusan Passport dan pengurusan lainya yang
berhubungan dengan penggunaan data kependudukan. Karena selama ini seluruh setiap pengurusan yang berhubungan dengan
pelayanan publik pasti menggunakan kependudukan, hal ini akan membantu pemerintah dalam pendataan kependudukan yang lebih
akurat seperti sensus penduduk, pendaftaran pemilih tetap pada saat pemilihan umum, data demografi kepadatan penduduk dan
kegiatan pemerintah lainya.

Kata Kunci: e-KTP, SIM, Passport

| PENDAHULUAN

Setiap negara pasti mempunyai penduduk, karena penduduk mempunyai pengertian yaitu orang yang bertempat
tinggal dalam wilayah suatu negara dan tunduk pada kekuasaan negara. Begitu pula dengan Indonesia, pasti juga
mempunyai penduduk yang mendiami suatu wilayah di Indonesia. Pada mulanya penduduk Indonesia hanya terdiri dari
orang-orang dari satu keturunan yang berasal dari satu nenek moyang. KTP merupakan tanda bukti identitas seseorang
sebagai penduduk pada wilayan negara kesatuan Indonesia. Selain itu, KTP juga memiliki kekuatan hukum tetap. Karena
KTP juga digunakan sebagai tanda pengenal dalam berbagai permasalah hukum

Sekarang pemerintah telah melakukan terobosan baru dalam bidang Sistem Administrasi Kependudukan yaitu
dengan mengadakan pembuatan Elektronik Kartu Tanda Penduduk atau e-KTP. Sedangkan Menteri Dalam Negeri,
Gamawan Fauzi menjelaskan tentang fungsi utama e- KTP di antaranya, untuk mengefektifkan fungsi pemerintahan dan
pelayanan publik, meningkatkan keamanan negara, mempermudah mendeteksi pelaku teror, serta memudahkan aplikasi
perpajakan.

Elektronik Kartu Tanda Penduduk merupakan cara baru yang dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan membangun
database kependudukan secara nasional untuk memberikan indentitas kepada masyarakat dengan mengunakan sistem
biometrik. Sistem biometrik yang ada didalamnya dapat terhubung kedalam satu database nasional, sehingga setiap
penduduk hanya memerlukan 1 (satu) KTP yang berlaku secara nasional.

Dan dengan adanya e-KTP dapat diketahui dan didata pemilih tetap dengan cepat dan terlaksananya pemilihan
umum yang bersih dan jujur. Namun dari keberhasilan diatas masih dirasakan kekurangan yang sangat besar dalam
pemanfaatan data kependudukan melalui sistem e-KTP, padahal masih banyak sumberdaya informasi yang masih dapat
dikembangkan lagi, misalnya dalam pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) kendaraan, masih dilakukan pengimputan
secara manual dimana penduduk yang ingin mengurus Surat Izin Mengemudi (SIM) harus mempersiapkan data dan
dokumen serta mengikuti proses pengimputan data seperti yang telah dilakukan pada saat pengurusan Kartu Tanda
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Penduduk. Begitu juga pada saat pengurusan pasport di kantor imigrasi masih menggunakan input data secara manual,
pada hal dengan menggunakan sumber data yang ada pada e-KTP dapat digunakan secara langsung tanpa mengimput
data yang baru, disamping data lebih akurat juga menghindari kesalahan. Karena persyaratan dokumen untuk
pengurusann surat izin mengemudi (SIM) dan pengurusan pasport hampir sama dengan dokumen yang dibutuhkan untuk
pengurusan Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang telah ada pada e-KTP, maka ada baiknya dalam pengurusan tersebut
menggunakan data yang telah terintegrasi melalui sistem tersendiri sehingga yang biasanya pengurusan Surat lzin
Mengemudi (SIM) atau dalam pengurusan passport di kantor Imigrasi diselesaikan dalam waktu lebih dari satu minggu (7
hari) dapat diselesaikan dalam 1 hari, atau bahkan dalam 1 jam.

Namun pada kenyataannya, fungsi E-KTP masih sebatas untuk identitas kependudukan saja, padahal masih banyak
sumber daya data lainya yang dapat dimanfaatkan dalam mengelola data kependudukan. Hal ini terbukti dengan masih
ditemukan keterlambatan birokrasi pelayanan publik karena mempersoalkan kevalidan dan autentik data masyarakat yang
mengurus dokumentasi pelayanan public, misalnya jika seseorang mau mengurus kartu imigrasi harus mempunyai data
dokumen surat dan kelengkapan dokumen kartu keluarga, padahal untuk E-KTP sendiri sudah harus ada kartu keluarga,
begitu juga dalam pengurusan Surat Izin Mengemudi (SIM) juga harus mengisi lagi kelengkapan data kependudukan.

Sebenarnya masyarakat tidak perlu disibukkan dengan kelengkapan dokumen dan pengisian formulir dalam
pengurusan imigrasi atau pembuatan SIM, jika kita serius dalam pengelolaan data server dari kependudukan maka cukup
dengan memasukkan kode nomor E-KTP, maka pihak operator data tidak perlu lagi dalam menunggu kevalidan dan
autentifikasi data penduduk yang telah memiliki E-KTP. Sepanjang ada integrasi data kependudukan dengan biro-biro unit
pelayanan public yang ada di Indonesia. Dalam mengejar efisiensi dan efektivitas pelayanan publik maka perlu buat format
input data formulir yang seragam seperti yang dikemukan oleh Halimah (2014) bahwa penggunaan formulir dimaksudkan
untuk peningkatan efisiensi kerja dari kantor yang bersangkutan, oleh karena itu perlu adanya keseragaman dalam
membuat, menggunakan, menyimpan, dan memelihara formulir.

Dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa pelayanan publik itu bukan tujuan, tetapi sebuah proses yang harus
dilalui dalam pengurusan sebuah dokumen. Untuk itu perlu dibangun sistem yang terintegrasi dengan menggunakan asas
efisiensi dan efektivitas dengan menseragamkan formulir pengimputan data. Dalam membangun sistem informasi yang
terintegrasi ini membutuhkan perangkat lunak yang mampu sebagai interface yang memberikan komunikasi data antar
berbagai biro di instansi pemerintahan Kota Batam. Selain itu perangkat lunak ini juga mampu dalam melakukan
monitoring dan evaluasi terhada kinerja pemerintahan oleh direksi pimpinan daerah yang terkait.

Dari permasalahan diatas maka kami tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa Rekayasa
Perangkat Lunak Dalam Membangun Integrasi Data Kependudukan e-KTP Dengan Birokrasi Umum Lainnya Untuk
Peningkatan Pelayanan Instansi Pemerintahan Di Kota Batam Kepulauan Riau”. Diharapkan dengan sistem yang
terintegarsi ini akan mampu meningkatkan pelayanan publik pemerintahan khususnya Kota Batam Kepulauan Riau.

Berdasarkan penjabaran diatas maka Rumusan Masalah adalah Bagaimana integrasi data kependudukan dengan
data database kependudukan dengan database pelayanan yang ada pada instansi pelayanan publik lainya. Tujuan
penelitian adalah Untuk mengetahui bagaimana integrasi data kependudukan dengan data database kependudukan
dengan database pelayanan yang ada pada instansi pelayanan publik lainya.

Il.  KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

A. Pengertian Teknolgi Informasi

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata yang terjadi pada saat
tertentu didalam dunia bisnis. Data merupakan bahan mentah untuk diolah, yang hasilnya kemudian menjadi informasi.
Dimana data tersebut diproses dan diinterpretasikan menjadi sesuatu yang bermakna untuk pengambilan keputusan.

Informasi menurut Laudon dan Laudon (2010: 46) adalah data yang telah dibuat ke dalam bentuk yang memiliki arti
dan berguna bagi manusia. Sedangkan MclLeod dan Schell (2008: 9) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah
diolah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya. Alat pengolah informasi dapat meliputi elemen komputer,
elemen non komputer atau kombinasinya.

Sistem informasi adalah suatu kombinasi teratur apapun dari people (orang), hardware (perangkat keras), Software
(piranti lunak), computer networks and data communications (jaringan komunikasi), dan database (basis data) yang
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam suatu bentuk organisasi. Sistem Informasi adalah suatu
sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
organisasi yang bersifat manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Sistem Informasi (Information System) merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi (Ali dan Wangdra,
2010: 13). Proses transformasi itu dilaksanakan dalam kegiatan analis, pemahaman, penilaian, dan akhirnya pembuatan
keputusan atau tersimpan sebagai pengetahuan yang terstruktur. Hasil transformasi ditandai oleh adanya pembuatan
keputusan dan perubahan perilaku pada si pemakai informasi yang tampak. Teori yang diambil untuk penelitian ini adalah
suatu Sistem Informasi (Information System) merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam suatu
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perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan proses penciptaan dan pengaliran informasi (Ali dan Wangdra,
2010: 13).

B. Rekayasa Perangkat Lunak

Istilah Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) secara umum disepakati sebagai terjemahan dari istilah Software
Engineering. Istilah Software Engineering dipopulerkan tahun 1968 pada Software Engineering Conference yang
diselenggarakan oleh NATO. Sebagian orang mengartikan RPL hanya sebatas pada bagaimana membuat program
komputer. Padahal ada perbedaan yang mendasar antara perangkat lunak (Software) dan program komputer.

Jelaslah bahwa RPL tidak hanya berhubungan dengan cara pembuatan program komputer. Pernyataan “semua
aspek produksi” pada pengertian di atas, mempunyai arti semua hal yang berhubungan dengan proses produksi seperti
manajemen proyek, penentuan personil, anggaran biaya, metode, jadwal, kualitas sampai dengan pelatihan pengguna
merupakan bagian dari RPL.

C. Integrasi Data Kependudukan e-KTP

Integrasi data meliputi kombinasi data yang berada pada sumber yang berbeda dan menyediakan user dengan
tampilan terpadu untuk data-data tersebut. Proses ini mencakup dua instansi yang berbeda dengan model pengolahan
data yang sama. Dalam lingkaran manajemen, hal ini sering merujuk kepada integrasi data sebagai "Enterprise Information
Integration” (EIl).

Sistem integrasi data biasanya secara formal disebut sebagai triple GSM dimana G diartikan sebagai global schema,
S diartikan sebagai set dari skema yang bersumber dari heterogen, dan M diartikan sebagai mapping (pemetaan) antara
query dari sumber dan skema global.

lll. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif jenis studi kasus. Menurut Sulistyo (2010: 110), penelitian
deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat yang cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Penelitian
deskriptif berkaitan dengan pengumpulan fakta dan data secara valid untuk memberikan gambaran mengenai objek yang
diteliti. Metode perancangan system yang digunakan menggunakan tahap-tahap SDLC meliputi analisis, disain dan
implementasi.

IV. HASIL PENELITIAN

A. Usulan Prosedur Baru

Secara umum, analisa dilakukan pada segmen yang membentuk program sistem informasi tersebut, antara lain
desain global, dan desain rinci. Desain global meliputi tahap-tahap perancangan di atas kertas atau logika pembentuk
program. Desain rinci adalah tahap perancangan yang lebih memfokuskan pada layout atau bentuk kasarnya program yang
akan dibuat. Setelah analisa khususnya pada program dibuat, perlu juga dianalisa perbandingan sistem lama dengan
sistem baru, tentang implementasi dari program yang menjadi sistem baru tersebut, serta analisis pada efektifitas dan
produktifitas yang diberikan setelah implementasi sistem baru. Jika studi atau analisa yang dilakukan menghasilkan
kesimpulan yang positif, dengan kata lain implementasi sistem baru ini mampu mendongkrak kinerja proses secara
signifikan dari segi efektifitas dan produktifitasnya, maka sistem sudah layak untuk diterapkan lebih lanjut. Jika hasilnya
sama saja atau berbeda tipis, maka sistem tidak perlu di-upgrade. Jika hasilnya justru lebih buruk, maka sebaiknya mulai
mencari alternatif sistem lain yang lebih menguntungkan dan berdaya guna.

B. Model Data Terintegarasi

Model data teritegrasi adalah Pendekatan model data yang juga deskripsikan sebagai pendekatan sistem
pengelolaan basis data (DBMS) spasial, dengan SIG yang bertindak sebagai query processor. Didalam penelitian Edy
Sutanta dengan judul “Model Integrasi Sistem Informasi Egov dengan Memanfaatkan Database Kependudukan Nasional”
didapat usulan tentang restrukturisasi data untuk SISFONAS sebagai berikut :
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DATA PRIMER DERIVASIKE 1 DATA PRIMER DERIVASIKE N DATA PRIMER

SI- Kependukukan

SI- Ketenagakerjaan

SI- Pendidikan

Social Secure Number (SSN)
SI- Kesehatan, dll

DATA
KEPENDUKUKAN

SI- Perpajakan Pusat

SI- Perpajakan Daerah

SI- Keimigrasian

SI- Hankam

SI- Telekomunikas Nasiona
SI- Transportasi Nasional

SI- Geografis Nasional
SI- Pertanian

SI- PBEB

SI- Tata Kota, dll

DATA
KEWILAYAHAN

SI- Keuangan Pemerintah
SI- Kepegawaian

DATA SI- Anggaran
PEMERINTAHAN SI- Lavanan Publik
SI- Legislatif

Gambar 1. Restrukturi data sebagai basis SISFONAS

Berdasarkan restrukturi data sebagai basis SISFONAS dapat di ambil model integrasi:

Jasa Layanan:
Air, Listrik,
Telpon

Pelayvanan Sosial dan
Keschatan,
Pendidikan, Asuransi,
JPS

Pelayanan
Kepemilikan:
Sertifikat tanah. IMB

Database Kependudukan

[ Keimigrasian Perpajakan /K epolisian:
SPT, SIM, STNK,
STMD

Gambar 2. Model integarasi database penduduk dengan birokrasi pelayanan publik lainnya.

C. Diagram Aliran Data
1). Diagram Nol

Sistem yang diimplementasikan untuk di analisa memiliki diagram nol sebagai berikut:

)

Pelayanan
Sosial dan
Kesehatan,
Pendidikan_

Asuransi, JPS

Database k

. J

l Keimigrasian I

Gambar 3. Diagram Nol
2). Diagram Rinci
Diagram rinci merupakan penjabaran lebih detail dari diagram konteks. Di dalam diagram rinci, sebuah sistem
“dibedah” untuk mengetahui lebih dalam fungsi-fungsi yang terdapat di dalamnya sehingga didapat gambaran jelas

tentang proses dan prosedur kerja sebuah sistem secara lebih rinci. Diagram rinci untuk sistem yang sedang dianalisa
adalah seperti berikut:
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| Master |

| Biodata KE |

Passport |

- ™~
Proses kependudukan |
I
\, _ [ I
- ™~
Proses Biodata Karm
Kelnagar |
= 2
M ey
— )
Proses Pembuatan
Passport
3
iy
I )

Proses Pembuatan
ST
iy

| SIND |

Gambar 4. Diagram Rinci

D. Data Sistem
1). Kamus Data (Aliran Data, Penyimpanan Data)

Kamus data dirancang di dalam sistem yang sedang dianalisa adalah sebagai berikut:

KAMUS DATA
Mama arus date : Proses Mependudukan
Alias : Master kependud ukan
Bentuk data - Dokumen soft data kepend ud ukan
Aruzdata cProses 1.1 - data kependudukan
Penjelazan :data yang sama dari tiga birckrasi

vaitu kependudukan, imigra=i, dan
penguruzan SIM

Periode : Setiap pengurusan daritiga

birokrasi akan mengimput data kepend ud ukan

Volume :wolume data tidak terbatas

Strukturdata

M1k

MAMA LENGHAP

TEMPAT/TGL LAHIR M B

JENIS KELAMIN )

TINGGI BADAN b) TMP/TGLLAHIR
ALAMAT c)  ALAMAT

a) PERUMAHAN/JALaN O WARGANEGARA
b) RT/RW &) TELEPON

c) KELURAHAN/DESA

d) KOTA/KABUPATEN

&) PROVINSI

f) KODEPQS NAMA BAPAK

g) NOMORTELEPON al  NIK
KEWARGANEGRAAN b) TMP/TGLLAHIR
AGAMA c) ALAMAT
STATUS SIPIL d) WARGANEGARA

PEMDICMKAN TERAKHIR g} TELEPOM
PEKERJIAAN

KAMUSDATA

Nama amsdata  : Proses Biodata Kartn Keluarga
Alias : Ivaster KK
Bentuk data Dokumen soft data KE
Ars data Prozes 1.2— data KK
Penjelasan Data biodata kartu keluarga
Periode : Setap pengurnsan membumhkan
Volume :volume data tidak terbatas
Strukhur data

NIK

NOEKK

NAMAKEPALAKELUARGA

NO.AKTALAHIE.

GOLONGANDARAH

JUMLH ANGGOTAKELUARGA

] KELUARGA
DAFTAR ANGGOTAKELUARGA
A NIK

E.NAMALENGEKAP

NO. AKTAKAWIN
TANGGAL KAWIN
NO.AKTACERAI
TANGGAL CERAL
KELATINAN FISIKMENTAL
PAS PHOTO 2x3

CAP JEMPOL/ TANDA TGN
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EAMUSDATA
EAMUSDATA
Mamaarvs data : Proses Pembuaten Paspor
Alias - Master Paspor :"Ca..ma arvs data : Proses Pembuatan ST
Bentulkdata : Dokvmensoft data pengumsan <liz: : Master SIM
n Bentulkdata : Dokvmensoft data pensumsan 3IM
paspor : :
Arps data : Proses 13 —data pensurusan paspor Arus data : Froses 14 - data pengumsanSIN
Penjelazan : Data biodata pensurusan paspor ?Eru allaaa.n : Da'_'_‘{ biodata panzumsaniIn
Periods : Eetiap pengurusan membutnhian Feriods  Satizp pengurusan membutuhian
biodata kependudulan biodata kepandudulan
Volumes : wolvme datatidak terbatas Volume s volume datatidakterbatas
Struktur data Struktur data
NIE NIE
MAMA ALTAS JENIS PERMOHONAN
NOMOR IDENTITAS DIRI GOLONGAN SN YANG DININTA
(K TPWNLID-ALIEN CARD/LAINNYA) NOMOREREST
TEMPATDIKEL UARK AN - KODEBANK
TANGGAL DIKELUARKAN - NOMORRESI
BERLAEUSD - TANGGAL
AL AMATEEEERIAAN/TELBON $IM YANG PERNAHDIMILIKI
ALAMATTINGGAL DI LUAR NEGERL - GOLONGAN
TELERON - NOMORSIN
ALAMATEMATL JIEA WARGANEGARA ASTNG
NAMA SUAMITS TR ‘;EE__%R&; ASAL
TEMPATTANGGAL L AHIR s
KEWARGANEGARAAN - NOMOR
-  TGLDIEELUARKAMN
- EKITABEITAS/ DOEUMEN
KEIMIGRASTAWNI ATNINY A
- NOMOER
-  TGLDIKELUARKAN
BEREACAMATA
CACATFIRIE LATN
DAL AMEEADAANDARURATYANG DAPAT
DIHUBUMGI
-  PERUMAHAMMNAWMAJAT AN
- RIEW
- EKELURAHAN/DE: ADUKUH
- EKODEPOS
- NOMOR TELEPON

2). Spesifikasi File Data

Rancangan file adalah desain dari file yang akan digunakan pada sistem. File-file yang digunakan pada sistem ini
adalah file-file di dalam database yang akan banyak diakses oleh sistem, baik untuk input data, pengolahan data menjadi
informasi, dan juga keperluan pembuatan laporan.Bentuk-bentuk dari file database yang dipakai dalam sistem adalah
seperti berikut:
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Nama Fils
Yama Table

AT
AREAN

TANGGAL DIEELUARKAN

TGL BERLAKU

REE

FEWARGANEGARAAN jd

Yama File Master SIM.

NIE 1
NAMA AVAR NAMA ATAR
NIE A ATAl
ERVARDANG CACAT YANDANG CACAT
T
TENTS PERNOEONAN
GOLONCAN SIM Text T
DOF REST Taw 5
g — RODEEAWE Text 5
7 —_ NOMOEREST Text 5
T —__TANGGAL Tate T —_TANGGAL
T | SN TG PERNAR DDALET ST YANG FERNAH DOALIET
[T0 [ - GOLONGAN Taxt Fl - GOLONGAN
1] - NOMORSD( Tew | 2 ~ NOMORSIM
T - WECARAASAL Tet | 25 B
5| WOMORDASPOR Text T —_ NOMORDASPOE
T To | 33 —_TGL DIXELUAREAT
5 T ~ DOXUMENLATNNYA
[} Tew | 1 — WOMOR_DL
7 Tor | 13 TGL DIKELUAREAN DL
T Tar T | BERRACANATA
@ | CACATFISIK LA Text | 17 | CACATFGIKLADT
1 | NAMA KEADAAN DE Text 7 | WAMA KEADAAN DE
T - AORTDE Taxr T -~ ALAMAT DR
T W Tar B
—_EW Texr - RW
— RELURAEANTESA Taw 7 ~ RELUPARANDESADURDE
5T 5 - EODEPOS Teat - KODEFOS
A AT e 5 - NOMOR TELEPON Text | 17 — WOMOR TELEPON
Na [ 255 )
INama Table : UTLAN
Primary Key D NO_TITLAN
Foreing Kew © NIED
Panjang Record : 385 Karakter
™o Nama Field Tipe Lebar Feterangan
1 NO_UJLAN Text 1z NO_OITAN
= TANGGAL UJLATT SING Date 5 -
> TENTS TITAN Tewt 5 -
a 13 TANGGAT Date = -
s 3 NAMAS PETUGAS Tewt EE] -
[ 5) PANGEAT Text iz -
= Ay NEP Text 1z -
™ama File - Hasil Ujian
Nama Table - Hasil
Primary Kew : NO_Ujian
Panjang Record : 385 Karakter
No Nama Field Tipe Lebar Feterangan
TNO_UJLAN Text 1z TNO_UJIAN
2 NO_SING Temct 12 NO_SING
E TANGGAL BEELARD Date = TANGGAL _BE
E BATAS AKHIE BERLAKD Date = BATAS AKHIE BERLAKD
E TANGGAL DISAHRAT Date = TANGGAL DISAH
[ TANGGAL Date = TANGGAL
7 TNADIA Text Z5 TNADIA
= PANGEAT Temct 1z PANGEAT
E] NEP Text iz NEP

3). Diagram Hubungan Entitas
Diagram entitas dapat disajikan dalam model data semantic sebagai berikut:
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Gambar 5. ERD Sistem Bam
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E. Perancangan Masukan (Dokumentasi/formulir baru, layar masukan)

Pada formulir masukan yang terdapat pada sistem ini, bentuknya berupa form yang berisikan isian untuk data diri.
Tidak seperti layaknya formulir fisik, form ini akan langsung berhubungan dengan database. Data diri karyawan akan
langsung masuk ke database setelah di-submit. Username dan password akan aktif setelah data diri berhasil masuk ke
dalam database.

1). Formulir Data Master

2). Formulir Biodata KTP/KK (Kependudukan)

N

f

b.
c
d
e

LI

a.
. TEMPAT/TANGGAL LAHIR

NIK

NAMA LENGEKAP

TEMPAT/TGL LAHIR

JENIS KELAMIN

TINGGI BADAN

ALAMAT

. PERUMAHANNAMA JAL AN
. RTRW

KELURAHAN/DESA/'DUKUH

| KOTAKABUPATEN

PROVINSI
KODE POS

NOMOR TELEFON
KEWARGANEGRAAN
AGAMA

STATUS SIPIL

PENDIDIKAN TERAKHIR
PEKERTAAN
NAMAIBU

NIK

AL AMAT

| KEWARGANEGARAAN

NOMOR TELEPON
NAMA AYAH
NIK

. TEMPAT/TANGGAL LAHIR

AL AMAT

| KEWARGANEGARAAN

NOMOR TELEPON

PENYANDANG CACAT

1

1

1

3

1

1

(PRIA

. WNIL

2. WANITA
CM

2. WNA

CKAWIN 2. TIDAK KAWIN

- WNI

- WNI

3.CERAIMATI 4.CERAIHIDUP

2. WNA

2. WNA

NIK

NOEK

NAMA KEPALA KELUARGA:

NO. AKTALAHIR

GOLONGAN DARAH

JUMLH ANGGOTA KELUARGA

STATUS HUB.KELUARGA

DAFTAR ANGGOTA KELUARGA
I aNK

L alNK
3 aNIK
4 alNK
j aNIK
NO. AKTAKAWIN
TANGGAL KAWIN
NO. AKTACERAI
TANGGAL CERAI

PAS PHOTO 2x3

b.NAMA LENGKAP
b.NAMA LENGKAP
b.NAMA LENGKAP
b. NAMA LENGEAP

b.NAMA LENGKAP -

KELAINAN FISIKMENTAL

CAP JEMPOL/ TANDA TGN
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3). Formulir Passport 4). Formulir SIM
NIK
JENIS PERMOHONAN :
NEK ZEARD b PERPANIANGAN  cPENINGEATAN GOLONGAN
A PENURUNAN GOLONGAN e MUTAST f HILANGRUSAK
GOLONGAN SIM EANG DIMINTA
AV ALTAS 33}.[011‘_332} < E IUMUMc GAUMUM =D £El gBlUMUM
: 533%?%‘25
NOMOR DENTITAS DIRI RS
a NOMOR SIM
(KTP WNIID-ALEN CARDLAINNT4) A Cara asar
PASPORT _
TEMPATDIRELUARKAY : s SR DL U AT A
EKITAB/KITAS'DOKUMEN KEIMIGRASIAN LATNNY A
. . . = NOMOR
TANGGAL DIKELUARKAN B’i“f%‘“:&i%ﬁnhﬁb L v s TDaK
BERLAKUSD . DuﬁL\[m;%ta:% g&%ﬁ A;‘ii}g_:gfr_\ncﬁ{ﬁ%\md BADANG = TIDAXARA
ALAMATPEKERTAAN : o EErtmasma DESADURIE:
2 NOMOR TELEPON
+ TELPON ELASIL UJIAN
TANGGAL UJIAN SIM :
ALAMAT TINGGAL DI LUAR NEGERT A R - LULUSPADAUILANEE : 1LSATU  2DUA 3TIGA
NAMA PETUGAS :
+ TELEPON
ALAMATEMAL miea
NAMA SUAMIISTRI
& TEMPATTANGGAL LAHR e e
b, KEWARGANEGARAAN LW 1WA o R
TANGGAL MULAIBERLAKU
T. JAGGEL\]i)I EE}LLEALI;I}IEE D AAI-]I;L:JA.
D T
;‘ PANGEAT

F. Perancangan Keluaran (laporan/layar keluaran)

Rancangan laporan adalah desain dari keluaran sistem berbentuk laporan atau print out data. Laporan ini nantinya
yang berhubungan dengan entitas di luar sistem, sebagai informasi hasil proses dari sistem. Bentuk desain dari laporan-
laporan yang ada adalah sebagai berikut:

1). Tampilan disain kartu kependudukan

PROVINSI KEPULAUAN RIAU
KOTA BATAM

NIK :
Nama
Tempat'Tgl Lahir :
Jenis Kelamin : Golongan Darah
AT AMAT

RTRW

Kelurahan/Desa

Kecamatan
Agama
Status Perkawinan
Kewarganegaraan
Pekerjaan
Berlaku Hingga
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2). Tampilan disain kartu SIM

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
SURAT IZIN MENGEMUDI

NIK :
Nama
Tempat'Tgl Lahir
Alamat

RT/RW

Kelurahan/Desa

Kecamatan
Agama
Pekerjaan
Nomor SIM
Berlaku Hingga

3). Tampilan disain kartu Passpor

REPUBLIK INDONESIA
PASSPOR

NIK

Nama

Kewarga Negaraan
Tempat Dikeluarkan
Tanggal Lahir
Nomeor Passpor
Betlaku Hingga

FOTO

G. Perbandingan Sistem
Analisa selanjutnya adalah mengenai perbandingan antara sistem yang berjalan saat ini dengan sistem yang
diimplementasikan. Benchmarking (perbandingan berdasarkan kriteria) merupakan cara untuk menganalisa antara dua
atau lebih obyek yang dipelajari untuk diperbandingkan. Kriteria atau variabel perbandingan dalam analisa ini meliputi
beberapa faktor, antara lain tingkat kesulitan pemakaian, pemanfaatan waktu, pemanfaatan sumber daya baik material
dan manusianya, keandalan, aksesibilitas (kemampuan jangkauan dari berbagai tempat), dan sebagainya.
Berikut adalah poin-poin yang menjadi titik perbandingan antara sistem lama dan sistem baru yang berhasil penulis
analisa:
1. Sistem yang sedang berjalan
Keunggulan:
a. Hemat biaya karena pengolahan data masih secara manual, meski menggunakan komputer namun belum
menggunakan sistem yang terkomputerisasi.
b. Mudah dilakukan, tidak terlalu banyak membutuhkan pelatihan yang susah.

Kelemahan:

a. Tingkat kesalahan dalam entry data sangat tinggi
b. Pemborosan sumber daya yang sangat signifikan pada kertas, ruang dan peralatan alat tulis lainnya,
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c. Tingkat keamanan data kurang terjamin, karena tidak memiliki keterbatasan hak akses, rentan terhadap
pengaruh kondisi luar yang dapat mempengarubhi fisik dari arsip, data, dan laporan, selain juga memperlama
waktu dalam pencarian.

2. Sistem yang diusulkan
Keunggulan:

a. Sistem yang sudah terkomputerisasi, meminimkan potensi kesalahan dalam input data,

b. Karena sudah menggunakan database sebagai media penyimpanan, maka lebih mudah dalam memasukkan
data, memproses dan menghasilkan keluaran dengan cepat dan akurat,

c. Dapat diakses dari mana saja, selama masih berada di dalam lingkungan jaringan,

d. Secara signifikan mengurangi pemborosan kertas yang digunakan di dalam departemen training dalam hal
penyediaan hardcopy materi pelatihan

Kelemahan:
a. Karena sudah menggunakan komputer maka dibutuhkan perawatan dan juga biaya yang ekstra.
b. Komputer dapat bermasalah, seperti kerusakan secara umum sehingga tidak dapat hidup, atau listrik padam,
sehingga hal ini mengancam stabilitas data yang ada di dalamnya.
c. Karena berbasis web, maka kecepatan jaringan juga mempengaruhi kekuatan dari sistem ini. Kerusakan
jaringan secara umum dapat juga mengakibatkan sistem menjadi tidak berfungsi.

H. Analisis Produktifitas

Merupakan tahapan lanjut dari analisa sistem, di mana bertujuan memeriksa sejauh mana sistem yang berjalan ini
dapat mengakomodir kebutuhan klien, sekaligus kemampuannya dalam mengatasi masalah yang timbul sebelum
pemakaian sistem, serta mengetahui permasalahan apa saja yang timbul selama sistem ini dijalankan.

Pemakaian sistem informasi baru yang diterapkan secara signifikan mengubah proses kerja yang selama ini manual
menjadi terkomputerisasi. Di samping kualitas kerja yang membaik, secara umum telah mampu menjawab berbagai
permasalahan utama khususnya mengurangi pemborosan sekaligus menaikkan moral karyawan.

1). Segi Efektifitas

Analisa segi efektifitas adalah melihat keefektifan sistem dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi.
Berdasarkan pemantauan maka disimpulkan bahwa sistem yang diimplementasikan terbukti efektif dalam hal kecepatan
proses kerja, keakuratan pelayanan, dan keamanan data dari perubahan fisik yang terjadi yang dapat membahayakan
kelangsungan dari arsip data itu sendiri.

2). Segi Efisiensi

Analisa segi efisiensi adalah melihat apakah sistem telah bekerja secara efisien, baik itu menjawab permasalahan
seputar pemanfaatan sumber daya dalam proses kerja rutin, maupun pemanfaatan sumber daya untuk mengoperasikan
sistem itu sendiri.

Implementasi sistem baru ini juga terbukti secara signifikan mengurangi pemborosan pemakaian kertas di dalam
departemen training, juga menghemat ruangan untuk penyimpanan arsip pelatihan, sehingga dapat digunakan untuk hal
lain. Sumber daya yang dipakai juga dapat digunakan secara minim, sehingga proses kerja yang cepat, akurat, dan efisien
dapat terwujud.

V. KESIMPULAN

Setelah melakukan pengembangan terhadap proses yang lama dan merancang proses yang baru ini maka dapat

ditarik kesimpulan atas sistem pengolahan dokumen ini:

1. Dari proses pembuatan sistem ini, dapat diketahui bahwa untuk menyusun suatu informasi yang baik, tahap-
tahap yang perlu dilakukan adalah dengan mempelajari sistem yang ada atau yang sedang berjalan saad ini,
merumuskan permasalahan yang ada, mencari alternative penyelesaian untuk masalah yang ada. Kemudian
merancang suatu sistem yang dapat mengatasi masalah tersebut dan mengimplementasikan sistem yang
dibuat.

2. Keakuratan dan penyimpanan data lebih terjamin karena data tersimpan secara komputerisasi dalam satu
server, serta sistem keamanan data semakin baik, dengan menggunakan sistem database, serta kita akan
sangat mudah untuk membuat salinan datanya atau backup datanya.

3. Penerapan sistem yang baru yang berbasis komputerisasi dengan pemrograman berbasis web akan mampu
mengolah data pelatihan dengan akurat dan cepat serta dapat meminimalkan kesalahan karena human error,
atau kesalahan manusia.
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4. Penerapan sistem baru ini akan mampu menyelesaikan masalah utama berupa pemborosan sumber daya
kertas yang selama ini terjadi.

5. Dengan perancangan sistem yang baru, penyimpanan data akan lebih aman dan efisien karena data akan
disimpan secara elektronik sehingga tidak membutuhkan ruang khusus untuk penyimpanan dan keamanan
data pun terjaga.

6. Dikarenakan sistem ini berbasis web, maka pemakaian pun diharapkan mudah, seperti layaknya
mengoperasikan internet biasa, meski masih dalam kapasitas LAN atau intranet di dalam lingkungan
perusahaan.

7. Secara berangsur telah membuat moral karyawan membaik atas kemudahan sistem kerja yang baru, terutama
bila menghadapi gelombang rekrut karyawan yang baru dan membutuhkan materi pelatihan dasar, yang
tentunya membutuhkan ketersediaan tenaga kerja untuk area yang membutuhkan secara cepat
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